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ABSTRAK 

 

IRNI ULFA KHASANAH. Analisis Penetapan Harga Dan Tingkat 

Keakuratan Timbangan, Bagi Pengusaha Laundry Di Tinjau  Dari Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus Quinta Laundry Sapugarut Pekalongan ) 

 

Mekanisme penetapan harga yang tepat menghasilkan harga yang sesuai 

atau adil baik bagi pedagang maupun pembeli sampai kedua belah pihak anatara 

penjual dan pemilik tidak ada yang merasa irugikan. Takaran dan timbangan 

adalah suatu alat ukur barang yang sering di gunakan dalam praktek jual beli. 

Tetapi dalam kenyataannya banyak pedagang yang belum melakukan kejujuran 

dalam menimbang dan mengukur. Tujuan penelitian untuk mengetahui untuk 

mengetahui bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap penetapan harga dan 

keakuratan timbangan yang di terapkan dalam Quinta laundry. 

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dengan menggunakan interview, observasi dan dokumentasi. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil observasi peneliti dan 

interview dengan pemilik, karyawan dan konsumen Quinta laundry. Kemudian 

sumber data sekunder berupa buku-buku penunjang, jurnal, dan artikel mengenai 

tema penelitian yang peneliti teliti. Penelitian ini menggunakan metode analisa 

secara deduktif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme penetapan harga 

dan keakuratan timbangan  di Quinta laundry sudah sesuai dengan etika bisnis 

Islam, karena menerapkan dasar etika bisnis Islam seperti persatuan (tauhid),  

keseimbangan, tanggung jawab, kehendak bebas, dan Ihsan. Dalam menentukan 

harga konsuemen bebas memilih dalam menentukan paket yang sesuai dengan 

keinginannya  sehingga, konsumen tidak merasa dirugikan dan pemilik laundry 

juga tidak merasa dirugikan. Sistem timbangan yang dilakukan oleh pihak laundry 

terdapat ketidakjelasan dalam mengetahui berapa berat timbangan terhadap 

pakaian konsumen. Namun unsur ketidakjelasan tersebut masih bisa ditoleransi 

oleh masyarakat atau pengguna jasa laundry setelah terpenuhinya khiyar 

sebelumnya, kerelaan oleh masing-masing pihak. 

 

Kata Kunci : Penetapan Harga, Keakuratan Timbangan, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 

 

IRNI ULFA KHASANAH. Analysis of Price Determination and Level of 

Accuracy of Scales, For Laundry Entrepreneurs in Review from Islamic 

Business Ethics (Case Study of Quinta Laundry Sapugarut Pekalongan) 

 

The right pricing mechanism produces an appropriate or fair price for both 

the seller and the buyer so that neither the seller nor the owner feels 

disadvantaged. Measures and scales are an instrument for measuring goods that 

are often used in the practice of buying and selling. But in reality many traders 

have not done honesty in weighing and measuring. The purpose of the study was 

to find out how to review Islamic business ethics on pricing and the accuracy of 

the scales applied in Quinta laundry. 

This type of research uses the type of field research (Field Research) using 

interviews, observation and documentation. The primary data sources in this study 

are the results of researcher observations and interviews with owners, employees 

and consumers of Quinta laundry. Then the secondary data sources in the form of 

supporting books, journals, and articles on the research theme that the researcher 

examines. This research uses deductive analysis method. 

The results of this study indicate that the pricing mechanism and the 

accuracy of the scales at Quinta laundry are in accordance with Islamic business 

ethics, because they apply the basics of Islamic business ethics such as unity 

(tawhid), balance, responsibility, free will, and Ihsan. In determining the price, 

consumers are free to choose in determining the package according to their wishes 

so that consumers do not feel aggrieved and the laundry owner does not feel 

aggrieved. The weighing system carried out by the laundry party is unclear in 

knowing how much the scales weigh on consumer clothing. However, the element 

of ambiguity can still be tolerated by the community or laundry service users after 

the previous khiyar has been fulfilled, the willingness of each party. 

 

Keywords: : Pricing, Accuracy of Scales, Islamic Business Ethics 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama   Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د
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 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ َ

 ī = إي ai = أي i = إ َ

 ū = أو au = أو u = أ َ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

أةمر جمیلة  = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مةطفا  = fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بّنار  = rabbanā 

البللرَ = al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا  = asy-syamsu 

للرجاا  = ar-rajulu 

ةلسیدا  = as-sayyidah 
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا  = al-qamar 

لبدیعا  = al-badī’ 

للجلاا  = al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

تمرأ  = umirtu 

ءشي  = syaiʹun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam sebagai sebuah sistem kepercayaan yang banyak dianut oleh 

masyarakat Indonesia selalu memformulasikan dirinya untuk tidak saja 

menjadi sistem kepercayaan, namun juga diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hidup islami merupakan dambaan setiap pribadi muslim yang kuat dan 

beriman, hidup islami di berbagai aspek, termasuk ekonomi atau bisnis yang 

islami. Ekonomi yang islami tidak hanya berbicara tentang perbankan yang 

islami, melainkan semua hal yang terkait dengan kehidupan ekonomi manusia. 

Agama Islam agama yang mengatur kehidupan manusia dan berbagai 

perilaku manusia. Bukan sekedar mengatur urusan ibadah saja, namun Agama 

Islam juga mengatur urusan ekonomi dan sosial. Agama Islam juga 

menghalalkan berbagai macam usaha, seperti perdagangan atau jual beli yang 

termasuk dalam bisnis. Dalam bermuamalah, baik penjual atau pembeli harus 

memperhatikan kaidah syariat islam dan menjaga nilai nilai syariat yang 

berkaitan dengan etika bisnis islam. Etika adalah suatu aturan mengenai 

sekelompok orang atau perilaku seseorang yang tersusun dari suatu sistem 

norma atau nilai yang diambil dari fenomena alam masyarakat dalam rangka 

mempererat hubungan baik antar manusia. 

Dalam jual beli hendaknya disertai rasa jujur sehingga ada nilai 

manfaatnya. Apabila penjual dan pembeli saling tipu menipu atau 



 

 

2 

 

 

merahasiakan tentang apa yang seharusnya dikatakan maka tidak ada nilai 

manfaat.  

Takaran dan timbangan merupakan alat ukur barang yang sering di 

gunakan dalam jual beli. Tetapi dalam kenyataannya banyak pedagang yang 

belum melakukan kejujuran dalam menimbang dan mengukur (Triana, 2020). 

Tindakan memanipulasi timbangan bisa mengakibatkan kerugian kepada orang 

lain, beda dengan nilai-nilai etika pelanggan, yang mungkin atau mungkin 

tidak menyebabkan kerugian langsung atau nyata bagi pihak yang 

merugikannya. 

Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam 

masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak 

menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan 

terancam dengan azab yang pedih apabila ia bertindak curang dengan 

timbangannya itu. Tidak berlebihan bila saat ini kita mengatakan kejujuran 

menjadi sebuah peristiwa langka. Kita bisa membuktikan itu dengan salah 

satun ya mencari di pasar-pasar. Di sana banyak kita temukan transaksi 

perdagangan yang menipu konsumen. Saat ini kita sudah jarang menemukan 

pelaku perdagangan yang menunjukkan kepada kita bobot penimbang barang 

yang kita beli. Apabila kita tidak memperhatikan dengan baik, barang 

belanjaan kita sudah terbungkus rapi tanpa kita tahu apakah takarannya sudah 

pas atau tidak (Ihsan, 2018).  

Pengukuran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan nilai 

suatu besaran. Untuk mengukur diperlukan alat ukur. Alat ukur yang 
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digunakan tergantung kepada besaran ukur yang nilainya ingin di cari. Salah 

satu alat ukur yang vital adalah alat ukur timbang atau timbangan.Alat ukur 

timbang telah lama dipergunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik 

untuk perdagangan eceran maupun perdagangan besar (Tirtasari et al., 2017). 

Kegiatan penimbangan bertujuan untuk mendapatkan nilai suatu besaran 

massa. Hasil penimbangan hanya merupakan estimasi terbaik dari nilai 

sebenarnya berdasarkan data-data yang didapatkan. Estimsi hasil penimbangan 

yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari masih mengandung keragu-

raguan, keragu-raguan mengacu kepada ketidakpastian pengukuran (Sholihah, 

2016). 

Hakikat keberkahan usaha adalah kemantapan dari usaha yang dilakukan 

seorang pengusaha dalam bentuk memperoleh keuntungan yang wajar dan 

diridhoi allah swt. Untuk memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi 

allah swt. Untuk memperoleh keberkahan dalam berbisnis agar pelaku bisnis 

agar pelaku bisnis benar benar konsisten dan memiliki rasa responsibility yang 

tinggi sebagaimana yang diajarkan rasulullah diantaranya, jujur dalam takaran, 

menjual barang yang baik mutunya, menetapkan harga dengan transparan dan 

lain sebagainya (Rosid, 2018). 

Dalam hal usaha, setiap pelaku usaha tentunya harus tetap 

memperhatikan hak dan kewajibannya, dan juga harus memperhatikan hak-hak 

konsumen sebagai pengguna jasa. Kegiatan bisnis yang sehat terdapat 

keseimbangan perlindungan hukum antara produsen dengan konsumen. 
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Dalam Islam, upah dan sewa disebut akad ijarah, ijarah merupakan 

kegiatan perdagangan dalam memenuhi kebutuhan manusia. Seperti 

menyewakan, menjual jasa dan sebagainya (Kasasu et al., 2020). Jasa 

merupakan aktivitas atau perilaku yang dapat ditawarkan kepada pihak lain 

dengan menggunakan jasanya, yang pada dasarnya tidak berbentuk nyata atau 

tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan. Produksi jasa dapat 

dikaitkan dengan produk fisik atau sebaliknya. Sektor jasa di zaman modern ini 

berkembang pesat, banyak yang menggunakan jasanya untuk bisnis. 

Di Indonesia, perkembangan dunia bisnis berkembang pesat. Salah 

satunya adalah bisnis di bidang jasa. Meningkatkan bisnis di bidang jasa tentu 

tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Bisnis laundry merupakan salah satu jenis UKM dalam industri rumahan 

bidang jasa yang sedang berkembang saat ini. Laundry menyediakan jasa 

pencucian pakaian mulai proses pencucian hingga pengeringan dan hingga 

tahap penyelesaian dimana pakaian diberikan kepada konsumen sesuai dengan 

yang diharapkan. Permintaan terhadap bisnis laundry ini semakin meningkat 

terutama bagi para pekerja atau pegawai hingga mahasiswa yang memiliki 

kesibukan setiap harinya. Sehingga jasa laundry menjadi salah satu alternatif 

untuk menghemat waktu dalam melakukan pekerjaan. Tingginya tingkat 

permintaan terhadap jasa pelayanan laundry menjadi salah satu pendorong para 

masyarakat untuk berbisnis laundry. Disamping itu bisnis laundry merupakan 

suatu bisnis yang tergolong mudah karena resiko yang dihadapi minim 
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dibandingkan bisnis lainnya. Bisnis laundry juga dapat dilakukan di rumah 

sendiri sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak untuk menyewa 

tempat untuk melakukan bisnis ini. Usaha laundry juga dikenal sebagai 

tambahan sumber pendapatan keluarga dan juga sebagai penunjang kegiatan 

pertanian yang merupakan mata pencaharian pokok sebagian besar masyarakat 

Kehidupan masyarakat di era modern berbeda dengan kehidupan 

masyarakat pada masa lalu. Seperti mencuci pakaian. Bagi sebagian orang 

mencuci pakaian memang melelahkan dan membuang-buang waktu, apalagi 

bagi orang yang sibuk melakukan aktivitas di luar rumah, namun dengan 

perkembangan zaman di era modern saat ini dimana teknologi semakin 

berkembang semuanya menjadi mudah dan praktis. Salah satunya adalah mesin 

cuci pakaian, karena harganya yang mahal sekitar 1 hingga 2 jutaan membuat 

sebagian orang enggan untuk membelinya. Dan karena itu, banyak 

bermunculan bisnis yang menawarkan produk atau jasa untuk mencuci pakaian 

dengan menggunakan mesin cuci. Jasa ini perkembangannya sangat pesat, 

karena banyak sekali tempat tempat laundry yang ada di sekeliling kita. Selain 

itu, biaya yang ditawarkan relative murah, pengelolaan yang tidak terlalu sulit, 

dan dengan prosontase keuntungan yang cukup menjanjikan. Di kota 

pekalongan sudah banyak para pengusaha yang membuka usaha laundry. 

Masing masing laundry berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi pengguna jasanya. 

Jasa laundry adalah bentuk pelayanan yang berkembang sangat pesat di 

era sekarang ini terutama di pusat kota seperti Buaran Pekalongan. Dimana 
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mayoritas penduduknya adalah pengusaha yang tidak bisa mencuci pakaian. 

Banyak yang memutuskan untuk mencuci pakaian menggunakan jasa laundry. 

Harga standar untuk laundry di Pekalongan adalah Rp. 6.000/kg untuk jasa 

cuci + setrika Rp. 4000/kg untuk jasa setrika dan Rp. 5000/kg untuk cuci 

kering, harga ini sesuai standar cuci Pekalongan tahun 2021. 

Quinta laundry merupakan badan usaha di bidang jasa atau usaha laundry 

dengan konsep cuci setrika per kilogram. Quinta laundry merupakan unit usaha 

yang diluncurkan di Desa Sapugarut, Pekalongan sejak tahun 2017 oleh Ibu 

Nur Laila dan Bapak Zulfikar, dua pengusaha muda yang tertarik untuk 

memulai bisnis jasa laundry. Quinta laundry memberikan pelayanan cuci dan 

menyetrika berdasarkan berat kotor (kg) cucian konsumen. Quinta laundry 

dalam menjalankan bisnis jasa laundry senantiasa berusaha melayani dan 

memberikan pelayanan yang terbaik atau kualitas hasil terbaik untuk 

kebutuhankonsumen. Bagi Quinta laundry, konsumen adalah raja dan kami 

selalu memberikan yang terbaik. Quinta laundry juga menawarkan fasilitas 

layanan pengiriman antar jemput kepada pelanggan. Memberikan pelayanan 

dan jasa yang berkualitas dimana seorang pelanggan bisa mendapatkan 

pelayanan yang ramah dan hasil jasa yang bersih, rapih dan wangi. 

Kegiatan laundry ini awalnya hanya untuk pangsa pasar terbatas, seperti 

laundry untuk para tamu yang menginap di hotel. Demikian pula di daerah 

perkotaan, ada laundry yang mengkhususkan secara eksklusif untuk jenis 

pakaian mahal atau jas. Namun semakin banyaknya ketersediaan mesin cuci 

dengan harga yang relatif terjangkau, disertai munculnya teknologi baru seperti 
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alat pengering yang membuat pakaian tidak perlu lagi di jemur (apalagi pada 

waktu musim hujan) maka bisnis laundry dapat dilakukan dengan investasi 

modal yang tidak terlalu besar (Rosid, 2018). 

Di dalam menjalankan bisnis harus sesuai dengan nilai syariat islam, 

sehingga dalam menjalankan bisnis tidak perlu khawatir, karena yakin sebagai 

sesuatu bisnis yang baik dan benar. Namun, masih banyak pedagang yang 

belum memperhatikan keberadaan etika bisnis dalam Islam. Banyak pedagang 

yang hanya mencari keuntungan tanpa melihat mana yang sesuai syariat dan 

mana yang tidak sesuai syariat islam. Dalam perkembangannya, etika bisnis 

Islam tidak sedikit dipahami sebagai representasi dan peraturan dari aspek 

hukum. Misalnya keharaman jual beli gharar, menimbun, mengurangi 

timbangan dan lain- lain. Pada tataran ini, etika bisnis Islam, tidak jauh berbeda 

dengan peraturan hukum dalam fiqih mu‟amalah. Dengan kondisi demikian 

maka pengembangan etika bisnis Islam yang mengedepankan etika sebagai 

filosofinya merupakan agenda yang signifikan untuk dikembangkan (Nikmatul, 

2016). 

Tidak semua pedagang mempunyai akurasi yang tepat dalam menimbang 

barang. Beberapa pedagang ada yang memang sengaja mengurangi takaran 

timbangan yang sebenarnya untuk mengambil keuntungan lebih. Walaupun 

demikian, masih ada beberapa pedagang yang jujur dalam takaran dan 

timbangan. Jika ada kelebihan dan kekurangan dari penjualan yang dilakukan, 

setiap pedagang kebanyakan tidak memberikan pengurangan atau penambahan 

dari harga yang dijual dalam Islam (Syahputri, 2017). 
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Mekanisme penetapan harga yang tepat menghasilkan harga yang sesuai 

atau adil baik bagi pedagang maupun pembeli sampai kedua belah pihak tidak 

ada yang merasa dirugikan. Penetapan harga mengambil dua bentuk: beberapa 

diperbolehkan dan beberapa melanggar hukum. Penetapan harga oleh 

pemerintah (tas'ir) tidak adil, ada yang haram (dilarang) dan ada pula yang adil 

(Hartato, 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut masalah keakuratan timbangan dan penetapan harga di 

Quinta Laundry dengan mengambil judul “Analisis Penetapan Harga dan 

Tingkat Keakuratan Timbangan, Bagi Pengusaha Laundry di Tinjau dari Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus Quinta Laundry Sapugarut Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah: 

1. Bagaimana cara penetapan harga dan keakuratan timbangan di Quinta 

laundry? 

2. Bagaimana penetapan harga dan keakuratan timbangan di Quinta laundry 

menurut tinjauan etika bisnis islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan agar dapat dijadikan acuan sehingga 

arah penelitian tersebut tidak menyimpang dari pada ketentuan yang 

ditetapkan. Dengan demikian tujuan penelitian ini sebagai berikut:   
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1. Untuk mengetahui cara penetapan harga dan keakuratan timbangan di 

Quinta laundry ? 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap 

Penetapan harga dan keakuratan timbangan yang di terapkan dalam Quinta 

laundry ?  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian Analisis Penetapan Harga dan Tingkat Ketepatan 

Timbangan, Bagi Pengusaha Laundry Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islami 

(Studi Kasus Quinta Laundry Simbang Pekalongan) antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan dari manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan dampak 

positif berupa manfaat untuk menambah wawasan bagi pembaca dan 

khususnya bagi wawasan peneliti itu sendiri. Ini dapat memberikan bukti 

empiris tentang tingkat harga dan keakuratan timbangan di laundry. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini digunakan sebagai penambah pengetahuan dan 

referensi ilmiah berdasarkan teori-teori yang ada. Serta dapat memberikan 

bukti empiris tentang pengaruh variabel-variabel yang berhubungan 

dengan pricing dan tingkat ketelitian timbangan, pada laundry. 

3. Manfaat Akademik 

Penelitian dapat dijadikan sebagai referensi tulisan bagi para pembaca, 

baik dari masyarakat, mahasiswa maupun mahasiswa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami isi penelitian yang dikemukakan oleh penulis, dalam 

penelitian ini terdapat 5 (lima) bab yang membantu penulis dan pembaca. 

Berikut adalah sistematika penulisannya:  

 BAB (I )  Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan secara lengkap mengenai 

penelitian yang dilakukan. Dari bab pertama ini akan 

diketahui latar belakang penelitian, permasalahan yang 

menjadi fokus perhatian, tujuan penelitian, manfaat yang 

dapat diperoleh. 

BAB (II)  Landasan Teori  

Bab ini berisi temuan teoretis dan tertulis yang relevan, 

serta model atau kerangka penelitian. Sebuah teori berisi 

seperangkat konsep, definisi, dan atribusi yang terkait 

secara sistematis untuk digunakan untuk menjelaskan atau 

memprediksi fenomena atau kenyataan. Hasil pencarian 

terkait berisi penelitian-penelitian sebelumnya yang 

mendukung penelitian ini. Model penelitian atau kerangka 

berpikir berisi kerangka (citra) yang akan dipelajari dan 

menjelaskan model penelitian atau konsep/konstruksi. 

 BAB (III)  Metode Penelitian  

Pada bab ini berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian, Setting 

Penelitian, Subyek Penelitian, Sumber Data, Teknik 
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Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, Teknik 

Keabsahan Data. 

 BAB (IV)   Analisis Dan Pembahasan  

Pada bab ini hasil penelitian serta pembahasan. Bab ini 

akan memuat mengenai gambaran umum kedua objek 

penelitian, hasil analis keakuratan timbangan dan penetapan 

harga dalam Qunta Laundry Sapugarut Pekalongan. 

BAB (V)   Penutup  

Pada bab terakhir ataupun bab penutup. Dimana berisikan 

suatu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta 

bermacam-macam saran berdasarkan hasil penelitian yang 

bisa diambil manfaatnya untuk kemajuan pada lembaga 

penelitian secara khusus dan yang organisasi lainnya secara 

umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di dapatkan pada 

pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Mekanisme penetapan harga di Quinta laundry sudah memenuhi 

langkah – langkah dalam menentukan harga, mulai dari menentukan 

tujuan yakni tidak mematok keuntungan yang besar melainkan 

langgeng, menentukan permintaan yakni Quinta laundry menentukan 

permintaan melelui variasi harga, memperkirakan biaya yakni dengan 

merujuk pada beban beban biaya yang di akumulasikan perbulannya, 

memilih metode penetapan harga yakni dengan penetapan harga 

umum dengan laundry yang lain, memilih harga akhir yakni dengan 

melihat pertimbangan kebijakan penetapan harga sehingga ketika 

bahan baku mengalami kenaikan atau penurunn harga yang ditetapkan 

tidak akan mudah berubah jika kenaikan harga itu sangat sedikit agar 

konsumen tidak berpindah ke laundry yang lainnya. 

2. Sistem timbangan yang diberlakukan pada usaha jasa laundry yang 

ada di Quinta Laundry dalam pelaksanaanya, dapat disimpulkan 

bahwa masih belum sepenuhnya terbilang akurat dalam timbangan 

yang diberikan. Namun ketika kita melihat dari kesepakatan yang 



89 

 

 

dilakukan oleh kedua belah pihak baik pemilik laundry dan 

konsumennya, konsumen lebih banyak memilih untuk ditimbang 

secara langsung walaupun mengetahui pakaian tersebut basah dan 

berpengaruh saat ditimbang, sehingga telah terdapat unsur khiyar 

didalamnya. Khiyar merupakan hak pilih yang dimiliki oleh pihak 

pihak yang terlibat dalam suatu transaksi baik ingin untuk 

melanjutkan ataupun membatalkan transaksi baik ingin untuk 

melanjutkan ataupun membatalkan transaksi tersebut. Hukum dengan 

adanya khiyar ini yaitu mubah bagi pemilik dan konsumen dalam 

membuat kesepakatan, sehingga konsumen dan pemilik usaha laundry 

disini sama-sama sepakat dan mengandung kerelaan bersama. 

3. Pandangan etika bisnis Islam mengenai sistem timbangan dan 

penetapan harga pada usaha laundry yang ada di Quinta, yang 

dilakukan pelaku usaha Quinta laundry telah sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yaitu, keesaan (tauhid), keseimbangan 

(equilibrium), kehendak bebas (free will), tanggung jawab 

(responsibility), dan kebajikan (ihsan). Berdasarkan dengan indicator 

etika bisnis Islam tersebut, maka penerapan layanan menurut Islam, 

pada dasarnya semua jual beli diiperbolehkan jika ada kerelaan dari 

timbangan yang dilakukan kepada pemilik usaha laundry telah sesuai 

dengan etika bisnis Islam. 
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B. Saran  

Setelah peneliti mengadakan penelitian di Quinta laundry tentang 

penetapan harga dan tingkat keakuratan timbangan yang di berlakukan di 

Quinta laundy, maka peneliti memberikan saran-saran terhadap para 

pelaku, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi pihak pelaku jasa usaha laundry  

Dengan melihat fakta yang terjadi di lapangan, pelaku usaha 

hendaknya lebih memperlihatkan terlebih dahulu pakaian yang dibawa 

oleh konsumen, sehingga tidak terdapat adanya kelalaian terhadap 

sesuatu yang dapat menimbulkan pengaruh dalam timbangan. 

Bagaimanapun pelaku usaha jasa laundry harus terbuka dalam 

menyampaikan timbangan yang sesuai dengan laundryannya. Sehingga 

transaksi yang dilakukan antara pemilik dan konsumen yang 

melakukan laundry tersebut dirasa telash benar dan adil, serta 

menghindari adanya bentuk kebatilan yang ada di dalamnya, sehingga 

diantara keduanya tidak ada pihak merasa dirugikan baik pemilik 

maupun pengguna jasa memiliki rasa sama-sama lapang dada dalam 

bertransaksi. 

2. Bagi Konsumen 

Konsumen diharapkan mampu memberikan keterbukaan kepada 

pemilik jasa laundry, apabila dirasa adanya pakaina yang mereka bawa 

yang dianggap memiliki pengaruh terhadap suatu timbangan seperti 
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pakaian yang masih dalam keadaan basah atau kotor sehingga pihak 

laundry dapat menyadari hal tersebut. 

3. Bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini 

bisa bermafaat untuk perkembangan ilmu Ekonomi Islam khususnya 

pada lembaga keuangan syariah, dan juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya dengan sudut 

pandang yang berbeda. 
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